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Pendahuluan

Pegawai BAPPEDA Sidoarjo mengalami penurunan pada kinerjanya. Rendahnya kinerja
pegawaidisebabkankarena kurangnya inspirasi dan dorongan yang seharusnya
didapatkan pegawai dari pimpinan mereka, kurangnya kesadaran dalam mematuhi aturan
yang berlaku di BAPPEDA, dan kurangnya akan dorongan motivasi dalam bekerja. Halini
mengakibatkan pegawaitidak bisamemenuhi standar kerja yang telah ditetapkan. Unfuk
meningkatkan kinerja pegawai, maka diperlukan hubungan kerja antara atasan dan
bawahansertasesamarekan kerja yang harmonis, peningkatan kedisiplinan, dan adanya
dorongan motivasi dari atasan dan rekan kerja.
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Research Gap

Penelitian ini dilatarbelakanngi oleh research gap.

®* Menurut Menhard (2021) adanya celah penelitian yaitu penelitimenggunakan kinerja pada
karyawan sebagai variable dependen, sedangkan penelitian inimenggunakan kinerja pegawai
sebagai variabel dependennya.

®  Menurut Grinting, Tarigan & Tambunan (2023) menggunakan metode deskriptif dan metode

explanatory, sedangkan penelitian saat inimenggunakan deskripftif kuantitatif.

® Menurut Pradipta (2020) pengambilan sampel menggunakan teknik proportionalrandom sampling,

sedangkan pada penelitianinimenggunakan teknik total sampling.

® Menurut Naa (2017) peneliti menggunakan judul “pengaruh lingkungan kerja, motivasi kerja, dan
pelatian terhadap kinerja pegawai”, sedngkan peneneliti mengembangkan menjadi “pengaruh
hubungan kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai’.

® Menurut Runtunuwu, Lapian & Dotulong (2015) adanya celah penelitian yaitu peneliti menggunakan
responden sebanyak 30 pegawai, sedangkan pada penelitian yang dilakukan saat ini
dikembangkan dengan menggunakan responden sebanyak 60 pegawai
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Rumusan Masalah

®* Rumusan Masalah:

Apakah
kepemimpinan
transformasional,
disiplin kerja, dan
motivasi kerja memiliki
pengaruh positif dan
signifikan terhadap
kinerja pegawai di
Bappeda Sidoarjo ¢

1.

Pertanyaan Penelitian:

Apakah variabel
kepemimpinan
transformasional memiliki
pengaruh secara parsial
terhadap kinerja pegawai
Bappeda?

. Apakah variabel disiplin kerja

memiliki pengaruh secara
parsial terhadap kinerja
pegawai Bappeda?

. Apakah variabel motivasi

memiliki pengaruh secara
parsial ternadap kinerja
pegawai Bappeda?

. Apakah variabel

kepemimpinan

transformasional, disiplin kerja,

dan motivasi kerja
mempengaruhi secara
simultan terhadap kinerja
pegawdai Bappeda?
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* Kategori SDGs:

Penelitian ini
menggunakan
kategori SDGs sesuaqi
dengan nomor 8 yang
bertujuan untuk
meningkatkan
pertfumbuhan
ekonomi yang adil
dan berkelanjutan,
tenaga kerja yang
efisien dan produkfif
serta lapangan kerja
yang adil bagi semua
pihak.
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Literatur Review

Kepemimpinan Transformasional Disiplin Kerja (X2)

Kepemimpinan transformasional Disiplinkerjaialah
odolqh se.buqh pendekq’ron yang dapat kesadaran dan kemauan seorag
menginspirasi para pengikutnya untuk untuk menaati segala ketentuan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. instansi serta aturan yang berlaku

sehingga dapat menghasilkan

Menurut Setria Feri, Adi Rahmat & orestas keria yang lebih baik.

Bambang Supeno terdapat 4 indikator
Menurut Musrifa, Firdaus & Ubaidillah

yang telah di kemukakan: M A :
. (2024) indikator Disiplin Kerja
1. Kharisma diklasifikasi ke dalam 5 bagian,

? . Visi yaitu:
) . Ketaatan

. Kehadiran

. Tanggung Jawab
. Tata Cara Kerja

. Kesadaran Bekerja

3. stimulasi Intelektual
4, Pertimbangan Individual

PR OWON—
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Literatur Review

Motivasi Kerja (X3)

Motivasi kerja adalah sesuatu
yang membuat seseorang bekerja
dengan cara tertentu, atau setidak-
tidaknya bberkembang dengan cara
tertentu menjadi pribadi yang
memunyai motivasi tuinggi untuk berhasil.

Menurut Amalia (2018) Indikator Moftivasi
Kerja adalah sebagai berikut :

Kinerja Pegawai (Y)

Kinerja pegawai adalah hasil
kerja individual atau kelompok
organisasi, baik dari segi kualitas maupun
kuantitas, dari segi hak, tugas, dan
tanggung jawab, untuk mencapai
tujuan dan organisasi.

Menurut Hutagalung (2022) indikator-
indikator dari kinerja adalah meliputi:

| . kebutuhan Berprestasi . Prestasi Kerja

2. Kebutuhan Berdafiliasi . Kerjasama

3. Kebutuhan Akan Kekuasaan . Keterampilan

. Kualitas Kerja

OAOWON—

. Kuantitas Kerja
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Kerangka Konseptual
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* Jenis Penelitian:  Sumber data penelitian:

Penelitian ini menggunakan e
deskriptif kuantitatif dengan Penelitian inimenggunakan satu

menunjukkan angka-angka yang jenis data yaitu data primer.
didapatkan sebagai hasil
enelifian : :

P « Teknik Pengambilan:
* Populasi: Pengambilan data

* Populasi yang digunakan adalah menggunakan teknik total
seluruh pegawai Badan sampling untfuk mendapatkan
Perencanaan Pembangunan Kesimpulan yang luas.

Daerah Sidoarjo yang berjumlah
60 pegawai




;ATek””( A”E”Sisg T .  Teknik Pengumpulan :
enggunakdn oantuan software
SPSS Versi 25. Menggunakan

Analisis data yang terdiri dari uji pengumpulan data melalul

linier berganda, uji T, dan uji F. penyebaran kuisioner online
menggunakan google
formular dengan
menggunakan beberapa
pernyataan.




Hasil Penelitian Uji Validitas

Variabel Variabel (r-hitung) (r-tabel) Keterangan

Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) KT.1 0,926 0,5 Valid

KT.2 0,926 0,2144 Valid

KT.3 0,926 0,2144 valid

. . . L. . KT.4 0,239 0,2144 Valid
Dari  hasil  uji  validitas  di atfas, 0239 02144 vaid
. . . . KT.6 0,926 0,2144 valid
ditentukan bahwa instruksi survel untuk k1.7 0926 02144 vaid
] . . KT.8 0,926 0,2144 valid
varia be' X '| d | nyo 'I'O kO N vda | | d d an Disiplin Kerja (X2) DK.1 0,926 0,2144 Valid
DK.2 0,926 0,2144 valid

memiliki nilai koefisien korelasi dalam — — — -
DK.4 0,855 0,2144 valid

. . DK.5 0,671 0,2144 valid

tabel R variabel lain, dan dapat ores oo o e
. ee e e DK.7 0,671 0,2144 valid
digunakan untuk menyatakan uji ini oK i 09144 vai
. . . DK.9 0,855 0,2144 Valid
valid dan mengukur variabel yang di DK 10 0,255 02144 Vaid
.o Motivasi Kerja (X3) MT.1 0,239 0,2144 Valid
UJ l. MT.2 0,239 0,2144 valid
MT.3 0,437 0,2144 Valid

MT.4 0,437 0,2144 valid

MT.5 0,437 0,2144 Valid

MT.6 0,239 0,2144 Valid

Kinerja Pegawai (Y) K.1 0,926 0,2144 Valid

K.2 0,926 0,2144 valid

K.3 0,239 0,2144 Valid

K.4 0,239 0,2144 Valid

K.5 0,671 0,2144 valid

K.6 0,926 0,2144 Valid

K.7 0,926 0,2144 valid

K.8 0,671 0,2144 Valid

K.9 0,671 0,2144 Valid

K.10 0,926 0,2144 valid

_— _
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Hasil Penelitian Uji Reabilitas

Berdasarkan  table  diatas  data
dikatakan reable karena memiliki nilai
koefisien reliabilitas Cronbach Alpha
yang lebih besar dari pada 0,60, pada
variabel gaya kepemimpinan
transformasional sebesar 0,762, disiplin
kerja sebesar 0,969, motivasi kerja
sebesar 0,881, kinerja pegawai
sebesar 0,919 yang artinya secara
keseluruhan variabel dinyatakan
reliabel.

Variabel Composite Reliabilit

Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X1) 0,762

Disiplin Kerja (X2) 0,969

Motivasi Kerja (X3) 0,881

Kinerja Pegawai (Y) 0,919

N |
== . i . universitas s
U MSI [@ & www.umsida.ac.id umsida1912 W umsida1912 myhammadiyah @ umsida1912 11




Hasil Penelitian Uji Asumsi Klasik (Normalitas)

Histogram

Dari hasil pengujian normalitas dengan
menggunakan histogram, dapat dilihat
bahwa kurva berbentuk lonceng, jadi
dapat disimpulkan bahwa data tersebut
terdistribusi normal. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa model regresi
pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat telah memnuhi
peryaratan normalitas data

Dependent Variable: Kinerja pegawai

[
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Std. Dev. =0.574
M =60
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Penelitian UjI Asumsi Klasi

(Muktikolinieritas)

Coefficients?

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat Standardize

bahwa nilai variance inflation factor (VIP) Unstandardized Coeficerts  Coeficents Colinearity Staisics
variabel gaya kepemimpinan

transformasional memiliki nilai 6,555 < 10,

untuk variabel disiplin kerja memiliki nilai Ve ; simw |z t sig. e
5,731 < 10, dan untuk variabel motivasi . (Constan)

kerja memiliki nilai 1,398 < 10. Maka, dapat 37 2ost ae
disimpulkan bahwa semua variabel bebas —

memiliki nilai yang lebih kecil dari angka Transformasion o~ " ” I » e
10. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa untuk penelitian ini tidak terjadi Disipin Kerja

adanya multikolinieritas  dalam model 366 063 443 5786 000 174 5731
regresi.

Motivasi Kerja

.133 .074 .068 1.813 .075 715 1.398

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Hasil Penelitian Uji Asumsi Klasik (Linieritas)

Uji linieritas dalam penelitian ini mengungkapkan Test For Linearity dengan taraf signifikan sebesar 0,05.
Hubungan antar variabel dapat dikatakan linier jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. Sebaliknya, jika
nilai signifikansi tersebut kurang dari 0,05, maka hubungan antar variabel dinyatakan tidak linier.

Dari hasil pengujian, diperoleh nilai fhitung sebessar 0,103 dengan tingkat signifikansi 0,202, yang berarfi
lebinh besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X1) dan Kinerja Pegawai (Y) bersifat linier.

Di sisi lain, nilai fhitung untuk variabel Mofivasi Kerja (X3) adalah 4,611 ddengan tingkat signifikansi 0,006,
yang kurang dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan linier antara variabel Motivasi Kerja (X3)
dan Kinerja Pegawai (Y).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) dan
Motivasi Kerja (X3) memiliki hubungan linier terhadap Kinerja Pegawai (Y), sedangkan variabel Disiplin Kerja
(X2) tidak menunjukkan hubungan yang linier terhadap Kinerja Pegawai (Y).
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Penelitian UjI Asumsi Klasi

(Heterokedasitas)

Uji heteroskesdastisitas dapat dilakukan  dengan
menganalisis grafik. Jika pada grafik terlihat pola Scatterplot
tertentu, seperti gelombang yang menyempit atau

meelebbar, maka hal ini  menandakan  asanya Dependent Variable: Kinerja Pegawai
heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika tidak ditemukan pola
yang jelas dan titik-tittk data tersebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan
bahwa  heteroskedastisitas  tidak  terjadi.  Untuk
mendeteksi adanya heteroskedastisitas, kita dapat
melihat data yang ditampilkan pada scafterplot
tersebut:

(Press) Residual
o
o

Hasil dari  scatterplot  residual menyebar tidak
beraturan (acak) dan tidak memiliki pola tertentu. Maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi ]
heteroskedastisitas. B " ° 1

Regression Standardized Predicted Value

Regression Studentized Deleted

o .
muhammadiyah (@) umsida1912

sidoarjo
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Hasil Penelitian Uji Asumsi Klasik (Autokorelasi)

Dari data tabel 5, dapat diketahui ahwa nilai dari DurbinWatson sebesar 1,710 yang dimana nilai
Durbin-Watson berada diantara interval (1,4443-2,2726), maka dapat disimpivlkan bahwa model
regresi ini tidak ada autokorelasi.

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

.3982 .159 114 4.977 1.710
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Hasil Penelitian Uji Regresi Linier Ber

Kepemimpinan Transformasional

Nilai hitung ty,ng 6,492 sedangkan t,,e sebesar 1,672. Maka fng >
tapel (6,492 > 1,672) yang artinya ada alasan kuat H, diterima H,

ditolak. Sehingga dengan nilai signifikan (0,000) < (0,05) dapat Standardize
diartikan bahwa variabel independent yaitu Gaya Kepemimpinan Unstandardized d

Transformasional (X1) secara parsial berpengaruh positif  dan Coefficients Coefficients
signifikan terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Pegawai (Y)

¢ Disiplin Kerja Model B Std. Error  Beta t Sig.
S 1 (Constant)

Nilai hitung ty;,ng 5,786 sedangkan ty,. sebesar 1,672. Maka fng > 3.752 2.031 1.847 .070
tiapel (8,786 > 1,672) yang artinya ada alasan kuat H, diterima H,

leOlOk SehinggO dengOn nilOi SignifikOn (0,000) < (0,05) dOpOT Gayakepemimpinan

diartikan bahwa variabel independent Disiplin Kerja (X2) secara Transformasional

parrsial  berpengaruh positif  dan  signifikan  terhadap variabel 601 .093 531 6.492  .000

dependen yaitu Kinerja Pegawai (Y)

[ ) . . .
Motivasi Kerja Disiplin Kerja

Nilai tng 1.813 sedangkan fy,e sebesar 1,672. Maka tying > figpel 366 063 443 fE
(1,813 > ?,672) yang artinya ada alasan kuat H, diterima H, ditolak. Py ——

Sehingga dengan nilai signifikan (0,075) > (0,05) dapat diartikan cHvasitena iza e Jo v |ore
bahwa variabel independent yaitu Motivasi Kerja (X3) secara parsial

berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel dependen yaitu a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Kinerja Pegawai (Y)
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Hasil Penelitian Uji Regresi Linier Berganda (Uji F)

Hasil pengujian secara simultan menunjukkan nilai f-
hitung sebesar 307,756. Sementara itu, f-tabel pada
tingkat kepercayaan signifikan 5% dengann derqgjat
kebebasan k=3 dan df2=n-k-1 (dimana n=60,
sehingga df2=56) menghasilkan nilai f-tabel sebesar
2,769. Dengan demikian, nilai f-hitung 307,756 lebih
besar dari f-tabel sebesar 2,769. Dengan demikian,
nilai f-hitung 307,756 lebih besar dari f-tabel 2,769.
Selain itu, tabel juga menunjukkan nilai signifikansi
(sig) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05.
Berdasarkan hasil ini, dapat dinyatakan bahwa HO
ditolak dan Ha diterima, yang berarti variabel
bebas memiliki pengaruh signifikan secara simultan
ternadap variabel terikat. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan
Transformasional (X1), Disiplin  Kerja (X2), dan
Motivasi Kerja (X3) berpengaruh secara simultan
ternadap Kinerja Pegawai (Y) Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Sidoarjo.
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ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression
697.353 3 232.451 307.756  .0002
Residual
42.297 56 .755
Total
739.650 59

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Gaya kepemimpinan Transformasional

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai




Hasil Penelitian Uji Regresi Linier Berganda (Koefisien

Determinasl

Berdasarkan hasil yang ftertera pada tabel di
atas, nilai Adjusted R Square (R?) tercatat
sebesar 0,943. Hal ini menunjukkan bahwa
fluktuasi dari variabel terikat, yaitu Kinerja (Y),
dipengaruhi oleh variabel bebas yang terdiri dari
Gaya Kepemimpinan Transformasional  (X1),
Disiplin Kerja (X2), dan Motivasi Kerja (X3).
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Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

9712 .943 .940 .869

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Gaya kepemimpinan Transformasional




Pembahasan

®  H1:Kepemimpinan Transformasional Berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan andadlisis data membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa pemimpin dengan gaya kepemimpinan ini cenderung mampu memberikan inspirasi
dan dorongan kepada bawahannya untuk mencapai tujuan bersama. Pemimpin ini memiliki kemampuan yang luar biasa dalam
mempengaruhi orang lain. Kontribusi terbesar ada pada indikator kharisma terhadap pegawai, yaitu dimaksudkan mayoritas
responden yang sangat setuju bahwa para pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Sidoarjo menilai
sangat penting untuk memiliki pemimpin dengan kharisma yang mampu membangkitkan semngat dan mendorong pegawai
untuk lebih memiliki sikap yang tegas saat bekerja. Organisasi yang memiliki pemimpin yang berkharisma dapat mendorong
pegawainya untuk bekerja dengan bersungguh-sungguh.

® H2: Disiplin Kerja Berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa disiplin kerja memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Hal menegaskan bahwwa sikap disiplin dalam bekerja sejalan dengan penerapan peraturan dan prosedur yang
dirancang untuk mencapai efisien, efekfivitas, dan kualitas yang optimal. Di antara semua indikator tersebut, kehadiran
memberikan kontribusi yang paling signifikan, sebagaimana ditunjukkan oleh mayoritas responden yang sangat setuju.
Mereka meyakini bahwa disiplin kerja yang kuat memungkinkan organisasi beroperasi dengan lancer dan mencapai tujuan
secara efisien. Keyakinan ini mencerminkan bahwa disiplin kerja merupakan nilai yang sangat dihargai oleh banyak individu
di lingkungan kerja. Mereka yakin bahwwa kehadiran yang didasari oleh disiplin adalah fondasi yang kokoh untuk meraih
keberhasilan bersama.
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* H3: Motivasi Kerja Berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak memiliki dampak signifikan
terhadap kinerja pegawai. Hal ini mengisyaratkan bahwa kinerja yang baik sering kali
berkaitan dengan tingkat motivasi yang tinggi, sementara motivasi yang rendah umumnya
berhubungan dengan kinerja yang kurang memuaskan. Dari ketfiga indikator tersebut,
konftribusi terbesar berasal dari kebutuhan untuk berprestasi. Pendapat ini didukung oleh
mayoritas responden yang menyatakan sangat setuju bahwa motivasi kerja yang tinggi
dapat meningkatkan kinerja pegawai. sebaliknya, Ketika motivasi kerja rendah, kinerja
pegawai juga cenderung menurun.,
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Kesimpulan dan Saran

® Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kinerja pegawai di Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah Kabupaten Sidoarjo menjadi permasalahan yang menarik untuk
dibahas. Kepemimpinan fransformasional dan disiplin kerja terbukti berperan signifikan dalam
meningkatkan kinerja pegawai. Sebaliknya kinerja pegawai fidak sepenuhnya terbangun
hanya melalui mofivasi kerja. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja pada
pegawai tidak menjamin kinerja pegawai akan semakin meningkat.

Penelitian ini berhasil menyusun suatu medel teori yang menggambarkan nilai-nilai penting
dalam kepemimpinan transformasional, disiplin kerja yang konsisten, serta motivasi kerja yang
tinggi. Ketiga elemen ini memiliki peran krusial dalam meningkatkan kinerja pegawai. Pimpinan
yang mampu mendorong dan menginspirasi, disertai dengan disiplin kerja yang mantap,
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung kinerja pegawai. Sementara itu, moftivasi
kerja yang tinggi menjadi kunci untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian, ketiga
aspek ini bersinergi, mendorong pegawai untuk bekerja secara lebih efektif dan memberikan
kontribusi maksimal bagi keberhasilan organisasi.
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